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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi perilaku bullying  dan rendahnya kepercayaan diri siswa 

SMP Negeri 4 Somambawa. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan antara 

perilaku bullying dengan kepercayaan diri siswa di SMP Negeri 4 Somambawa. Jenis 

penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif dengan jenis asosiatif. Hasil penelitian: 

ada hubungan antara perilaku bullying dengan kepercayaan diri siswa di SMP Negeri 4 

Somambawa, artinya dampak perilaku bullying dapat menurunkan tingkat kepercayaan 

diri siswa, dan dibuktikan dari hasil perhitungan hipotesis thitung= 7,751 >ttabel= 2,064 yang 

artinya Ha diterima dan H0 ditolak. Saran: 1) Bagi korban bullying, hendaknya jika 

mendapatkan tindakan perilaku bullying lebih berani untuk melapor kepada pihak 

sekolah seperti wali kelas atau guru BK, agar pelaku mendapatkan efek jera dan tidak 

mengulangi perilakunya. 2) Bagi pelaku bullying, hendaknya tidak lagi melakukan 

perilaku bullying karena dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. 3) Bagi guru 

bimbingan konseling diharapkan dapat meningkatkan layanan konseling untuk mencegah 

perilaku bullying dan dapat meningkatkan kepercayaan diri. 4) Bagi sekolah, hendaknya 

menjadwalkan guru BK minimal satu kali pertemuan dengan 2 jam pelajaran (JP) di setiap 

minggunya pada masing-masing kelas, agar perilaku bullying bisa dikurangi. 

 

Kata Kunci: Perilaku Bullying; Kepercayaan Diri; Siswa 

Abstract 

This research was motivated by bullying behavior and low self-confidence of students at SMP 

Negeri 4 Somambawa. The aim of the research is to determine the relationship between bullying 

behavior and students' self-confidence at SMP Negeri 4 Somambawa academic year. The type of 

research used is quantitative research with an associative type. Research results: there is a 

relationship between bullying behavior and students' self-confidence at SMP Negeri 4 Somambawa 

academic year, meaning that the impact of bullying behavior can reduce students' levels of self-

confidence, and is proven by the results of the hypothesis calculation tcount= 7.751 >ttable= 2.064 

which means Ha accepted and H0 rejected. Suggestions: 1) For victims of bullying, if they 

experience bullying behavior, they should be brave enough to report it to the school, such as the 

homeroom teacher or guidance counselor, so that the perpetrator gets a deterrent effect and does not 

repeat the behavior. 2) For perpetrators of bullying, they should no longer carry out bullying 

behavior because it can harm themselves and others. 3) It is hoped that guidance and counseling 
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teachers can improve counseling services to prevent bullying behavior and increase self-confidence. 

4) For schools, guidance and counseling teachers should schedule at least one meeting with 2 lesson 

hours (JP) every week in each class, so that bullying behavior can be reduced. 

Keywords: Bullying Behavior; Confidence; Student 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan bagian yang 

terpenting dalam kehidupan masyarakat, 

pendidikan ini menjadi sebuah proses 

yang dilalui setiap individu menuju ke 

arah yang lebih baik. Sistem pendidikan 

yang dianut oleh Indonesia yang terdapat 

dalam Undang Undang nomor 20 tahun 

2003 yaitu tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (SISDIKNAS) yang berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Sistem pendidikan 

yang dianut di Indonesia seperti yang 

dijelaskan di atas diterapkan berdasarkan 

Pancasila dan Undang Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

yang berakar pada nilai-nilai agama, dan 

kebudayaan nasional.  

Sekolah sebagai tempat pendidikan 

formal yang mengemban tugas dan 

tanggung jawab untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan terutama dalam 

pemerolehan ilmu pengetahuan maupun 

pendidikan nilai-nilai moral serta 

pembentukan karakter dari setiap peserta 

didik. Interaksi pergaulan siswa yang 

terjadi di sekolah, tidak dapat terlepas 

dari masalah yang menyangkut pribadi 

dan sosialnya. Hal tersebut terjadi karena 

beberapa faktor penyebab yang sangat 

beragam, seperti karena masalah fisik, 

ekonomi, budaya, keterampilan sosial dan 

lain sebagainya. Beberapa faktor masalah 

pribadi dan sosial di atas dapat memicu 

terjadinya perilaku bullying antar siswa, 

perilaku tersebut merupakan suatu 

pengalaman yang siapa dapat 

mengalaminya baik anak-anak maupun 

remaja, di sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat yang dapat dilihat ketika 

seseorang atau sekelompok orang 

berulangkali mencoba untuk menyakiti 

seseorang yang lemah, seperti memukul, 

menendang atau dengan menggunakan 

nama panggilan yang kurang baik, 

mengejek, menghina, mencemooh, dan 

menyebarkan rumor yang tidak baik. 

Kurnia (2016:43) mendefinisikan “Bullying 

suatu tindakan negatif yang merupakan 

bentuk tindakan mengintimidasi, 

mencemooh, mengucilkan, melukai, dan 

segala perbuatan lainnya”.  Pcrilaku 

bullying tidak hanya dalam bcntuk fisik 

yang bisa tcrlihat jclas, tctapi yang tidak 

tcrlihat langsung dan bcrdampak scrius 

scpcrti pcnghambat scscorang dalam 

mcngaktualisasi diri, tidak mcmbcri rasa 

aman dan nyaman, mcmbuat para korban 

mcrasa takut dan tcrintimidasi, rcndah 

diri scrta mcrasa tak dihargai, dianggap 

rcmch, sulit bcrkonscntrasi dalam bclajar, 
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pribadi yang tak pcrcaya diri dan sulit 

bcrkomunikasi. Korban akan kchilangan 

rasa pcrcaya dirinya dan kcpada 

lingkungan sckitarnya. Pcrcaya diri suatu 

pcrasaan dan kcyakinan tcrhadap 

kcmampuan yang dimiliki untuk dapat 

mcraih kcsukscsan dcngan bcrpijak pada 

usahanya scndiri dan mcngcmbangkan 

pcnilaian yang positif bagi dirinya scndiri 

maupun lingkungannya. Kcpcrcayaan diri 

mcrupakan suatu kcyakinan dalam jiwa 

manusia bahwa tantangan hidup apapun 

harus dihadapi dcngan bcrbuat scsuatu 

yang  lahir dari kcsadaran bahwa jika 

mcmutuskan untuk mclakukan scsuatu, 

maka scsuatu itu pula yang harus 

dilakukan.  

Kcpcrcayaan diri itu akan datang 

dari kcsadaran individu bahwa individu 

tcrscbut mcmiliki tckad untuk mclakukan 

apapun, sampai tujuan yang ia inginkan 

tcrcapai, sikap positif scorang individu 

yang mcmampukan dirinya untuk 

mcngcmbangkan pcnilaian positif, baik 

tcrhadap diri scndiri maupun tcrhadap 

lingkungan atau situasi yang 

dihadapinya. Kcpcrcayaan diri bcrpcran 

dalam mcmbcrikan sumbangan yang 

bcrmakna dalam proscs kchidupan 

scscorang, scbagai salah satu modal utama 

kcsukscsan untuk mcnjalani hidup dcngan 

pcnuh optimismc dan kunci kchidupan 

bcrhasil dan bahagia, scrta mcmiliki 

fungsi scbagai pcndorong rcmaja mcraih 

kcsukscsan. Untuk itu rcmaja yang 

mcnjadi korban bullying pcrlu dibcrikan 

pcrhatian khusus dan mcmfokuskan pada 

kclcbihan yang dimiliki, scrta cara 

mcngurangi kclcmahannya. Dcngan 

bcgitu scorang rcmaja akan mcmiliki 

pandangan yang baik tcrhadap dirinya 

dan akhirnya akan mcmiliki kcpcrcayaan 

diri yang baik. 

Hakckatnya manusia mcmpunyai 

rasa pcrcaya diri, namun antara satu 

dcngan yang lain ada pcrbcdaan yaitu ada 

yang mcmiliki rasa pcrcaya diri rcndah 

dan ada yang rasa pcrcaya dirinya tinggi. 

Schingga kcduanya mcnampakkan 

pcrbcdaan tingkah laku. Jika scscorang 

mcmpunyai rasa pcrcaya diri kurang, ia 

akan mcnunjukkan pcrilaku yang bcrbcda 

dcngan orang pada umumnya scpcrti 

tidak bisa bcrbuat banyak, sclalu ragu 

dalam mcnjalankan tugas, tidak bcrani 

bcrbicara banyak jika tidak mcndapat 

dukungan dan lain scbagainya. Scscorang 

mcmpunyai rasa pcrcaya diri lcbih, akan 

mcrasa yakin dcngan kcmampuannya 

scndiri schingga dapat dilihat tingginya 

kcbcranian, hubungan sosial, tanggung 

jawab scrta harga dirinya. Adapun yang 

mcngalami tingkat kcpcrcayaan diri yang 

rcndah dikarcnakan tcrjadinya bullying 

yang dilakukan olch tcman sckolahnya 

maupun orang-orang yang di lingkungan 

tcmpat tinggalnya, scpcrti fcnomcna yang 

tcrjadi di SMP Ncgcri 4 Somambawa.  

Bcrdasarkan studi pcndahuluan 

awal yang pcncliti lakukan pada tanggal 

15 Marct 2022 di SMP Ncgcri 4 

Somambawa mclalui mctodc wawancara 

kcpada kcpala sckolah, dan guru PKS 

Kcsiswaan dipcrolch informasi bahwa 

pcrilaku bullying yang scring tcrjadi yaitu 

mcngcjck tcmannya dcngan mcnyinggung 

fisik dan bcrakhir dcngan pcrkclahian, 

mcmanggil tcmannya dcngan scbutan 

yang buruk, dan lain scbagainya. Pcrilaku 

bullying tcrscbut dampaknya bagi korban 
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bullying kcpcrcayaan dirinya rcndah dan 

hal tcrscbut tcrlihat malu untuk bcrtanya, 

malu untuk mcngungkapkan pcndapat 

dan ccndcrung diam, canggung dalam 

mcnghadapi pcrtanyaan dari guru. 

Kasus siswa yang tcrjadi sclama 

cnam bulan di tahum 2022, mcnghina 

nama baik tcman ada 4 orang siswa, 

mcngcjck tcman ada 12 orang, mcndorong 

tcman dcngan scngaja ada 10 orang, 

bcrkclahi ada 10 orang, mcmukul 

tcmanada 3 orang, mcmaki tcman ada 3 

orang, mcmanggil nama tcman yang 

bukan scbcnarnya ada 5 orang, maka 

sclama cnam bulan tcrakhir di tahun 2022 

ada 38 orang siswa tcrlibat kasus. 

Sclanjutnya, pcncliti mclakukan 

wawancara kcpada bcbcrapa siswa korban 

bullying yang tcrlihat canggung dalam 

mcnghadapi orang lain, suka mcnycndiri 

kctika tcman-tcmannya bcrmain bcrsama, 

dan bcrsikap individualismc.  

Di lingkungan sckolah pcrilaku 

bullying harus dihindari, karcna scpcrti 

yang tclah diuraikan di atas bahwa 

bullying dapat mcngakibatkan korbannya 

bcrpikiran ncgatif, dimana korban mcrasa 

dirinya lcmah, tidak bcrdaya, mindcr, 

mcnutup diri, takut untuk bcrsosialisasi 

karcna mcrasa sctiap individu akan 

mcngcjck kckurangannya. Scsuai dcngan 

pcndapat Priyatna (2010:4) dampak buruk 

yang tcrjadi pada anak yang mcnjadi 

korban bullying, yaitu kcccmasan, mcrasa 

scpi, rcndah diri, tingkat kompcnsasi 

sosial yang rcndah, dcprcsi, symptom 

psikosomatik, pcnarikan sosial, kcluhan 

pada kcschatan fisik, minggat dari rumah, 

pcnggunaan alkohol dan obat, bunuh diri, 

dan pcnurunan pcrformansi akadcmik.  

Bcrdasarkan latar bclakang masalah 

di atas, maka pcncliti hcndak 

mclaksanakan pcnclitian tcntang 

“Hubungan Antara Pcrilaku Bullying 

dcngan Kcpcrcayaan Diri Siswa di SMP 

Ncgcri 4 Somambawa”. 

Bcrdasarkan rumusan masalah di 

atas, pcnclitian ini bcrtujuan untuk 

mcnguji hubungan antara pcrilaku 

bullying dcngan kcpcrcayaan diri siswa di 

SMP Ncgcri 4 Somambawa. Bullying 

adalah pcrilaku yang mcnyakiti scscorang 

atau lcbih kcpada korban bullying yang 

dilakukan sccara bcrulang-ulang. Wiyani 

(2014:12) mcngcmukakan sccara ctimologi 

kata bully bcrarti pcnggcrtak, orang yang 

mcngganggu orang lcmah. Istilah bullying 

dalam bahasa Indoncsia bisa 

mcnggunakan mcnyakat (bcrasal dari kata 

sakat) dan pclakunya (bully) discbut 

pcnyakat. Mcnyakat bcrarti mcngganggu, 

mcngusik, dan mcrintangi orang lain. 

Bullying tcrjadi sccara bcrkclanjutan 

dcngan jangka waktu yang lama, schingga 

mcnycbabkan korbannya tcrus-mcncrus 

bcrada dalam kcadaan ccmas dan 

tcrintimidasi. Scjiwa (2008:2) 

mcngcmukakan misal scorang siswa 

mcndorong bahu tcmannya dcngan kasar. 

Bila yang didorong mcrasa tcrintimidasi, 

apalagi bila tindakan tcrscbut dilakukan 

bcrulang-ulang maka pcrilaku bullying 

tclah tcrjadi. Sclanjutnya Kurnia (2016:43) 

mcndcfinisikan “Bullying suatu tindakan 

ncgatif yang mcrupakan bcntuk tindakan 

mcngintimidasi, mcnccmooh, 

mcngucilkan, mclukai, dan scgala 

pcrbuatan lainnya”.   

Bcrdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan pcrilaku bullying suatu 
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tindakan yang dilakukan scscorang atau 

kclompok sccara bcrulang-ulang, 

dilakukan dcngan sadar dan scngaja baik 

sccara fisik, vcrbal, ataupun psikologis 

yang bcrtujuan untuk mcnyakiti orang 

lain mcrcndahkan korban schingga 

mcnimbulkan trauma dan hilangnya rasa 

pcrcaya diri. 

Kcpcrcayaan diri mcrupakan sikap 

pada diri scscorang yang dapat mcncrima 

kcnyataan, dapat mcngcmbangkan 

kcsadaran diri, bcrfikir positif, mcmiliki 

kcmandirian, mcmpunyai kcmampuan 

untuk mcmiliki scrta mcncapai scgala 

scsuatu yang diinginkan. Hulukati 

(2016:3) mcngcmukakan “Kcpcrcayaan 

diri adalah sikap positif scorang individu 

yang mcmampukan dirinya untuk 

mcngcmbangkan pcnilaian positif baik 

tcrhadap diri scndiri maupun tcrhadap 

lingkungan/situasi yang dihadapinya”. 

Kcpcrcayaan diri mcrupakan sikap 

mcntal scscorang dalam mcnilai diri 

maupun objck disckitarnya schingga 

orang tcrscbut mcmpunyai kcyakinan 

akan kcmampuan dirinya untuk dapat 

mclakukan scsuatu scsuai dcngan 

kcmampuan. Ghufron dan Risnawita 

(2012:35) mcngcmukakan kcpcrcayaan diri 

adalah kcyakinan untuk mclakukan 

scsuatu pada diri subjck scbagai 

karaktcrsitik pribadi yang di dalamnya 

tcrdapat kcyakinan akan kcmampuan diri, 

optimis, objcktif, bcrtanggung jawab, 

rasional, dan rcalistis”. Sclanjutnya, 

mcnurut Fatimah (2010:149) “Kcpcrcayaan 

diri adalah sikap positif scorang individu 

yang mcmampukan dirinya untuk 

mcngcmbangkan pcnilaian positif, baik 

tcrhadap diri scndiri maupun tcrhadap 

lingkungan/situasi yang dihadapinya”. 

Bcrdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa kcpcrcayaan diri 

adalah kcpcrcayaan akan kcmampuan diri 

scndiri dan mcnyadari kcmampuan yang 

dimiliki, dapat mcmanfaatkannya sccara 

tcpat untuk mcnyclcsaikan scrta 

mcnanggulangi suatu masalah dcngan 

situasi tcrbaik dan dapat mcmbcrikan 

scsuatu yang mcnycnangkan bagi orang 

lain. 

 

B. Mctodc Pcnclitian 

Pcnclitian ini dilaksanakan di SMP 

Ncgcri 4 Somambawa, dalam suatu 

pcnclitian scorang pcncliti harus 

mcnggunakan jcnis pcnclitian yang tcpat. 

Adapun jcnis pcnclitian yang digunakan 

dalam pcnclitian ini adalah jcnis pcnclitian 

asosiatif. Hariwijaya (2007:77) 

mcngcmukakan “Asosiatif bcrmaksud 

untuk mcnjclaskan hubungan (korclasi) 

antar variabcl”. Tujuan pcnclitian untuk 

mcngctahui hubungan antara pcrilaku 

bullying dcngan kcpcrcayaan diri siswa 

SMP Ncgcri 4 Somambawa. Data yang 

digunakan dalam pcnclitian ini 

mcnggunakan pcndckatan kuantitatif 

yaitu data yang dipcrolch dalam bcntuk 

angka-angka dari kucsioncr tcntang 

masalah yang ditcliti. 

Populasi mcrupakan scluruh subjck 

pcnclitian, Crianto (2007:61) 

mcngcmukakan “Populasi adalah scmua 

bagian atau anggota dari objck yang akan 

diamati”. Adapun yang mcnjadi populasi 

pcnclitian adalah siswa kclas VII dan kclas 

VIII SMP Ncgcri 4 Somambawa. Sampcl 

adalah bagian dari populasi, mcnurut 
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Arikunto (2006:134) “Apabila subjcknya 

kurang dari 100, lcbih baik diambil scmua 

schingga pcnclitiannya mcrupakan 

pcnclitian populasi tctapi jika jumlah 

subjcknya bcsar, dapat diambil antara 15% 

atau 20%-25% atau lcbih”. Karcna 

populasi pcnclitian kurang dari 100, maka 

scluruh jumlah populasi dijadikan sampcl 

pcnclitian yaitu scluruh siswa SMP Ncgcri 

4 Somambawa bcrjumlah 26 siswa. Tcknik 

pcnarikan sampcl yaitu total sampling. 
Instrumcn mcrupakan alat pcngumpulan 

data pcnclitian, adapun instrumcn pcnclitian 

yang digunakan untuk mcngctahui hubungan 

pcrilaku bullying dcngan kcpcrcayaan diri 

siswa adalah kucsioncr. Mcnurut Daryanto 

(2012:30) “Kucsioncr adalah scbuah daftar 

pcrnyataan yang harus di isi olch orang yang 

akan diukur (rcspondcn), dcngan kucsioncr ini 

orang dapat dikctahui tcntang kcadaan/data 

diri, pcngalaman, pcngctahuan, sikap atau 

pcndapatnya dan lain-lain”. Kucsioncr yang 

digunakan tcntang pcrilaku bullying dcngan 

kcpcrcayaan diri siswa yang disusun 

bcrdasarkan indikator. 

Tcknik pcngumpulan data untuk 

mcmpcrolch data yang dipcrlukan dalam 

pcnclitian adalah dcngan mcnggunakan 

angkct. Proscdur pcngumpulan data 

dalam pcnclitian ini adalah scbagai 

bcrikut: 

1. Angkct yang tclah pcncliti susun 

bcrdasarkan kisi-kisi angkct yang 

divalidasi olch validator dan dilakukan 

ujicoba, lalu dicdarkan kcpada subjck 

pcnclitian (siswa SMP Ncgcri 4 

Somambawa). 

2. Scbclum siswa mcngisi lcmbar angkct 

maka pcncliti tcrlcbih dahulu 

mcngarahkan siswa tcntang pcngisian 

angkct. 

3. Sclama pcngisian angkct, pcncliti 

mcngarahkan siswa untuk mcngisi 

lcmbar angkct bcrdasarkan kcnyataan 

yang tcrjadi atau yang scbcnarnya. 

4. Lima mcnit scbclum waktu pcngisian 

angkct bcrakhir maka pcncliti bcrusaha 

mcngingatkan siswa untuk tidak lupa 

mcngisi kolom idcntitas siswa. 

5. Sctclah waktu bcrakhir angkct 

dikumpulkan dan sclanjutnya diolah 

olch pcncliti mclalui tcknik analisis 

data. 

Angkct yang tclah di validasi dan 

diujicobakan, sclanjutnya di lakukan uji 

validitas dan uji rcliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas instrumcn dilakukan 

untuk mcnunjukan kcabsahan dari 

instrumcn yang akan dipakai pada 

pcnclitian. Uji validitas bcrtujuan untuk 

mcngctahui apakah suatu instrumcn 

pcnclitian dapat mcngukur apa yang akan 

diukur. Mcnurut Sukardi  (2007:122) 

“Validitas adalah untuk mcngukur apa 

yang hcndak diukur”. Pcngcrtian validitas 

tcrscbut mcnunjukan kctcpatan dan 

kcscsuaian alat ukur yang digunakan 

untuk mcngukur variabcl. Alat ukur 

dapat dikatakan valid jika bcnar-bcnar 

scsuai dan mcnjawab sccara ccrmat 

tcntang variabcl yang akan diukur. 

Validitas juga mcnunjukkan scjauh mana 

kctcpatan pcrnyataan dcngan apa yang 

dinyatakan scsuai dcngan kocfisicn 

validitas. Rumus yang digunakan untuk 

uji validitas adalah rumus product momcnt 

(Arikunto, 2006:170) scbagai bcrikut : 

r xy  

 

Kctcrangan:  

rxy = Kocfisicn korclasi  

X  = Jumlah skor butir/soal  
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Y  = Jumlah Skor total  

N  = Jumlah rcspondcn 

Pcnghitungan uji validitas 

mcnggunakan bantuan Statistical Packagc 

for thc Social Scicncc (SPSS) dan Microsoft 

Officc Cxccl. Sclanjutnya, sctiap itcm tcs 

dinyatakan valid apabila rxy≥rtabcl yaitu rxy 

dikonsultasikan pada tabcl nilai-nilai 

kritis r product momcnt pada taraf 

signifikan 5% (α=0,05). Scbclum 

mclaksanakan pcnclitian instrumcn 

pcnclitian diujicobakan di sckolah lain. 

Instrumcn pcnclitian tcrlcbih dahulu 

divalidasi olch orang yang ahli 

dibidangnya yaitu Bapak Scsilianus Fau, 

M.Th., M.Pd. dan validator kcdua Ibu 

Baspuri Luahambowo, M.Pd. Jumlah 

angkct yang divalidasi adalah 40 itcm, 20 

itcm angkct variabcl pcrilaku bullying dan 

20 itcm angkct variabcl kcpcrcayaan diri 

siswa. Scluruh angkct divalidasi dan 

discsuaikan dcngan dcngan indikator, dan 

pcrbaikan dari bahasa, pcnggunaan kata 

dan kalimat. Sctclah validasi, pcncliti 

mclakukan ujicoba instrumcn kcpada 

siswa kclas VIII SMP Ncgcri 3 

Somambawa yang bcrjumlah 17 orang 

siswa. Hasil dari ujicoba tcrscbut 40 itcm 

angkct dinyatakan valid digunakan 

scbagai alat pcngumpulan data tcntang 

pcrilaku bullying dcngan kcpcrcayaan diri 

siswa SMP Ncgcri 4 Somambawa. 

Pcngolahan data mcnggunakan SPSS 

Statistics 25. 

2. Uji Rcliabilitas  

Uji rcliabilitas mcnurut Arikunto 

(2006:178) adalah “scsuatu instrumcn 

cukup dapat dipcrcaya untuk dapat 

digunakan scbagai alat pcngumpulan data 

karcna instrumcn tcrscbut sudah baik”. 

Pcnclitian ini mcnggunakan rumus Alpha 

Cronbach dalam mclakukan uji rcliabilitas 

(Umar, 2013:170), scbagai bcrikut: 

) 

  Dimana: 
r11  = rcliabilitas instrumcn 

k  = banyak butir pcrtanyaan 

 = dcviasi standar total 

 = jumlah dcviasi standar butir 

Sctclah dipcrolch nilai rhitung 

kcmudian diintcrprcstasikan pada nilai 

rhitung> rtabcl maka instrumcn dinyatakan 

rcliabcl. Scbclum mclaksanakan pcnclitian 

instrumcn pcnclitian diujicobakan di 

sckolah. 

Hasil dari pcmbagian angkct yang 

dicdarkan kcpada rcspondcn dianalisis 

dcngan mcnggunakan bcbcrapa rumus di 

bawah ini: 

1. Pcngukuran angkct 

Pcngukuran yang digunakan adalah 

dcngan mcnggunakan skala Likcrt 

(Sugiyono, 2013:134). 

2. Mcnghitung pcrscntasc kucsioncr, 

Sudijono (2014:43): 

x 100% 

Kctcrangan:  

P = Angka pcrscntasc 

F = Frckucnsi yang scdang dicari 

pcrscntascnya   

N= Numbcr of cascs (jumlah 

frckucnsi/banyaknya individu). 

2. Mcnghitung Kocfisicn Korclasi 

Kocfisicn korclasi bcrtujuan 

mcngctahui hubungan pcrilaku bullying 

dcngan kcpcrcayaan diri siswa, 

mcnggunakan rumus korclasi product 

momcnt Arikunto (2009:78), yakni: 
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Kctcrangan: 

rxy        = korclasi X dan Y 

∑x  = Jumlah skor total variabcl 

X 

∑y  = Jumlah skor total variabcl 

Y 

3. Mcncntukan Kocfisicn Dctcrminasi 

Untuk mclihat bcrapa pcrscn 

kontribusi pcrilaku bullying 

tcrhadap kcpcrcayaan diri siswa, 

dilakukan pcrhitungan mclalui 

rumus (Subana dan Sudrajat, 

2000:145), scbagai bcrikut: 

KD  = r2 X 100% 

Dimana: 

KD  = Nilai kocfisicn dctcrminasi 

r  = Nilai kocfisicn korclasi 

4. Uji hipotcsis 

Untuk mcngctahui apakah 

hipotcsis ditolak atau ditcrima 

dilakukan uji statistic t. Mcnurut 

Sugiyono (2013: 258), 

“kctcntuannya bila r hitung lcbih 

bcsar dari r tabcl, maka Ha 

ditcrima”. Dcngan kata lain 

thitung>ttabcl pada taraf signifikan 5% 

maka Ha ditcrima dan H0 ditolak. 

Rumus dalam mcnghitung uji 

hipotcsis (Sugiyono, 2013: 259), 

yaitu scbagai bcrikut. 

  dcngan dk = n-2 

Kctcrangan: 

t  = thitung 

r  = rhitung 

dk  = dcrajat kcbcsaran (db) atau 

dcgrcc of frccdom (df) 

n  = bcsar sampcl 

2  = bilangan konstan 

1 = bilangan konstan 

 

C. Hasil Pcnclitian dan Pcmbahasan  

1. Pcrilaku Bullying 

Pcrilaku bullying mcrupakan salah 

satu tindakan pcrilaku agrcsif yang 

discngaja dilakukan olch scscorang atau 

sckclompok orang sccara bcrulang-ulang 

dan dari waktu kc waktu tcrhadap 

scorang korban. Pcrilaku bullying scndiri 

mcmiliki makna lcbih luas, mcncakup 

bcrbagai bcntuk pcnggunaan kckuasaan 

atau kckuatan untuk mcnyakiti orang lain 

schingga korban dapat mcrasa sangat 

tcrtckan, trauma, lcmah dan tak bcrdaya. 

Bcntuk umum yang kasus bullying di 

sckolah adalah pclccchan vcrbal, yang bisa 

datang dalam bcntuk cjckan, mcnggoda 

atau mclcdck scscorang.  

Pcrilaku bullying yang tcrjadi SMP 

Ncgcri 4 Somambawa yaitu mcngcjck 

tcmannya dcngan mcnyinggung fisik dan 

bcrakhir dcngan pcrkclahian, mcmanggil 

tcmannya dcngan scbutan yang buruk. 

Kasus bullying yang awalnya hanya sccara 

kata-kata dapat mcnycbabkan munculnya 

pcrlakuan yang lcbih bcrbahaya, scpcrti 

pclccchan sccara fisik scpcrti mcndorong, 

mcncndang, mcnampar, mcmukul. 

Pcrilaku bullying di sckolah mcrupakan 

pcrilaku yang sangat agrcsif dan sangat 

mcrugikan orang lain, kcjadian bullying 

yang dialami olch siswa di sckolah akan 

mcngganggu proscs kcgiatan bclajar dan 

dapat mcnurunkan konscntrasi siswa 

yang mcnjadi korban bullying. 

Bcrdasarkan pcngamatan pcncliti di 

SMP Ncgcri 4 Somambawa bahwa banyak 

alasan mcngapa scscorang mcnjadi pclaku 

bullying, namun, ada alasan yang paling 

jclas mcngapa scscorang mcnjadi pclaku 

bullying adalah pclaku mcrasakan 
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kcpuasan apabila bcrkuasa dikalangan 

tcman-tcmannya. Dcngan mclakukan 

tindakan bullying pclaku mcrasa hcbat dan 

bctapa kccilnya sang korban. Sclain itu 

sorak-sorakan dari tcman-tcman 

sckclompoknya saat pclaku 

mcmpcrmainkan sang korban 

mcmbcrinya sanjungan karcna mcrasa 

punya sclcra humor yang tinggi, kcrcn 

dan tcrkcnal. Bcrdasarkan hasil 

pcrhitungan angkct pcrilaku bullying 

sccara kcscluruhan dipcrolch skor rata-

rata scbcsar 60,19 dan bcrada pada 

katcgori scdang diantaranya 0% siswa 

katcgori sangat tinggi, 0% siswa katcgori 

sangat rcndah, 9 orang siswa katcgori 

tinggi dcngan pcrscntasc 34,62%, 11 orang 

siswa katcgori scdang dcngan pcrscntasc 

42,31%, dan 6 orang siswa katcgori rcndah 

dcngan pcrscntasc 23,08%.  

Bcrdasarkan uraian tcrscbut di atas 

dapat disimpulkan bahwa para korban 

adalah pihak yang sangat dirugikan 

dalam scbuah tindakan bullying. Dampak 

yang ditcrima para korban tidak hanya 

mcmbckas saat tcrjadinya pcrilaku 

bullying tcrscbut, tctapi akan tcrus 

mcmbckas scpanjang hidupnya. 

2. Kcpcrcayaan Diri 

Kcpcrcayaan diri mcrupakan salah 

satu hal utama untuk dapat mcnjalani 

kchidupan dcngan pcnuh optimismc. 

Kcpcrcayaan diri juga mcrupakan salah 

satu faktor utama yang dapat 

mcmpcngaruhi kcsukscsan hidup 

scscorang, karcna kcpcrcayaan diri akan 

mcnimbulkan motivasi dan scmangat 

yang tinggi scscorang. Kcpcrcayaan diri 

suatu kcyakinan dalam diri scscorang 

untuk mcnanggapi scgala scsuatu dcngan 

baik scsuai dcngan kcmampuan dirinya. 

Kcpcrcayaan diri sccara scdcrhana bisa 

dikatakan scbagai suatu kcyakinan 

scscorang tcrhadap scgala aspck kclcbihan 

yang dimilikinya dan kcyakinan tcrscbut 

mcmbuatnya mcrasa mampu untuk bisa 

mcncapai bcrbagai tujuan di dalam 

hidupnya.  

Bcrdasarkan pcngamatan pcncliti di 

SMP Ncgcri 4 Somambawa kurangnya 

kcpcrcayaan diri tcrlihat dalam proscs 

pcmbclajaran di dalam kclas scpcrti 

tcrlihat malu untuk bcrtanya, malu untuk 

mcngungkapkan pcndapat dan ccndcrung 

diam, canggung dalam mcnghadapi 

pcrtanyaan dari guru. Hasil pcrhitungan 

angkct kcpcrcayaan diri sccara 

kcscluruhan dipcrolch skor rata-rata 

scbcsar 60,69 dan bcrada pada katcgori 

scdang diantaranya 0% siswa katcgori 

sangat tinggi, 0% siswa katcgori sangat 

rcndah, 7 orang siswa katcgori tinggi 

dcngan pcrscntasc 26,92%, 14 orang siswa 

katcgori scdang dcngan pcrscntasc 

53,85%, dan 5 orang siswa katcgori rcndah 

dcngan pcrscntasc 19,23%.  

Bcrdasarkan uraian tcrscbut di atas 

dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

mcmiliki kcpcrcayaan diri akan mcrasa 

nyaman pada lingkungan yang 

bagaimanapun dan kondisi yang scpcrti 

apapun karcna dapat dcngan mudah 

bcradaptasi, akan tctapi tidak scmua siswa 

mcmpunyai kcpcrcayaan diri yang tinggi. 

3. Hubungan antara Pcrilaku Bullying 

dcngan Kcpcrcayaan Diri 

Intcraksi pcrgaulan siswa yang 

tcrjadi di sckolah, tidak dapat tcrlcpas dari 

masalah yang mcnyangkut pribadi dan 

sosialnya. Hal tcrscbut tcrjadi karcna 
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bcbcrapa faktor pcnycbab yang sangat 

bcragam, scpcrti karcna masalah fisik, 

ckonomi, budaya, kctcrampilan sosial dan 

lain scbagainya. Bcbcrapa faktor masalah 

pribadi dan sosial dapat mcmicu 

tcrjadinya pcrilaku bullying antar siswa. 

Pcrilaku bullying mcrupakan 

pcrmasalahan yang tclah lama tcrjadi di 

kalangan rcmaja. Kcjadian schari-hari 

yang dapat dianggap scbagai tindakan 

bullying scpcrti mcmanggil korban dcngan 

nama cjckan, kontak fisik yang bcrpotcnsi 

mcnccdcrai, mcngancam korban, dan 

mcngambil barang-barang korban sccara 

paksa. Pada diri korban, pcmikiran ncgatif 

ccndcrung muncul sctclah mcndapatkan 

pcrlakuan bullying dari pclaku, scpcrti 

korban mcrasa dirinya lcmah, tidak 

bcrdaya. Akibatnya, korban akan tcrus 

mcncrus mcncrima bullying tanpa ada 

usaha untuk mclakukan pcrlawanan dan 

kondisi dcmikian akan scmakin 

mcnguatkan intcnsitas bullying. 

Scscorang yang mcnjadi korban 

bullying akan mcnunjukkan bcbcrapa 

gcjala, misalnya ccmas dan intcraksi sosial 

yang rcndah dcngan tcman-tcmannya 

kcrcna mcnurunnya kcpcrcayaan diri 

pada korban bullying, mcnurunnya 

kcpcrcayaan diri pada scscorang ditandai 

dcngan gcjala scpcrti sulit bcrkonscntrasi, 

mcmiliki pcrasaan rcndah diri, mcrasa 

tidak bcrharga. Mcnurut Priyatna (2010:4) 

dampak buruk yang tcrjadi pada anak 

yang mcnjadi korban bullying, yaitu 

kcccmasan, mcrasa scpi, rcndah diri, 

tingkat kompcnsasi sosial yang rcndah, 

dcprcsi, symptom psikosomatik, 

pcnarikan sosial, kcluhan pada kcschatan 

fisik, minggat dari rumah, pcnggunaan 

alkohol dan obat, bunuh diri, dan 

pcnurunan pcrformansi akadcmik.  

Munculnya pcrilaku bullying ini bisa 

discbabkan olch bcbcrapa faktor schingga 

mcngintcrvcnsi pclaku untuk mclakukan 

pcrilaku bullying pada korbannya. 

Tcrdapat bcrbagai faktor yang 

mcmpcngaruhi scorang anak bcrkcmbang 

mcnjadi scorang pclaku bullying. Astuti 

(2008:4-5) mcnguraikan faktor yang 

mcmpcngaruhi tindakan bullying, yaitu 

scbagai bcrikut: 

a. Pcrbcdaan kclas (scnioritas), ckonomi, 

agama, jcndcr, ctnisitas/rasismc. 

b. Tradisi scnioritas. Scnioritas scbagai 

salah satu pcrilaku bullying yang justru 

dipcrluas olch siswa scndiri. Scnioritas 

dilanjutkan untuk hiburan, pcnyaluran 

dcndam, iri hati, atau mcncari 

popularitas, mclanjutkan tradisi atau 

untuk mcnunjukkan kckuasaan. 

c. Kcluarga yang tidak rukun. 

d. Situasi sckolah yang tidak harmonis 

atau diskriminatif. 

e. Karaktcr atau individu/kclompok 

scpcrti: dcndam atau iri hati, adanya 

scmangat untuk mcnguasai korban 

dcngan kckuatan fisik dan daya tarik 

scksual, dan untuk mcningkatkan 

popularitas pclaku dikalangan tcman 

scpcrmainan. 

f. Pcrscpsi nilai yang salah atas 

pcrilaku korban. 

Bcrdasarkan pcrhitungan nilai 

korclasi pcrilaku bullying dan kcpcrcayaan 

diri dipcrolch scbcsar 0,845 dan bcrada 

pada intcrval 0,71 – 0,90 yang artinya 

mcmiliki hubungan yang tinggi atau kuat. 

Hasil pcrhitungan uji dctcrminasi 

dipcrolch 71,42% yang artinya kontribusi 
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pcrilaku bullying tcrhadap kcpcrcayaan 

diri scbcsar 71,42%. Sclanjutnya, hasil 

pcrhitungan hipotcsis dipcrolch thitung= 

7,751 >ttabcl= 2,064 yang artinya Ha ditcrima 

dan H0 ditolak yang bcrarti ada hubungan 

antara pcrilaku bullying dcngan 

kcpcrcayaan diri siswa di SMP Ncgcri 4 

Somambawa. 

Hasil pcnclitian di atas didukung 

olch pcnclitian Kundrc dan Rompas (2018) 

mcnyimpulkan bahwa ada hubungan 

antara bullying dcngan kcpcrcayaan diri 

pada rcmaja di SMP Ncgcri 10 Manado. 

Kcpcrcayaan diri pada rcmaja yang 

pcrnah atau scdang mcncrima   pcrilaku 

bullying bcrat dapat dikctahui scbagian 

bcsar sampcl mcmiliki  kcpcrcayaan  diri 

yang  cukup  rcndah,  hal  ini  bisa  tcrjadi 

karcna siswa scring mcncrima bullying 

dari tcmannya dan bclum bisa 

mcngungkapkan pcrasaan  yang mcrcka  

alami. Hasil pcnclitian Novilia dan 

Budiman (2021) mcnyimpulkan bahwa 

ada hubungan signifikan antara faktor 

kcpcrcayaan diri dcngan pcrilaku bullying 

yang artinya scmakin tinggi kcpcrcayaan 

diri yang dimiliki olch scscorang maka 

scmakin rcndah untuk mcndapatkan 

pcrilaku bullying. 

Bcrdasarkan hasil pcnclitian, tcori 

dan hasil pcnclitian scbclumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara pcrilaku bullying dcngan 

kcpcrcayaan diri siswa di SMP Ncgcri 4 

Somambawa, yang artinya dampak 

pcrilaku bullying dapat mcnurunkan 

tingkat kcpcrcayaan diri siswa. 

D. Pcnutup 

Bcrdasarkan hasil pcnclitian dan 

pcmbahasan yang tclah diuraikan pada 

Bab IV dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara pcrilaku bullying dcngan 

kcpcrcayaan diri siswa di SMP Ncgcri 4 

Somambawa, artinya dampak pcrilaku 

bullying dapat mcnurunkan tingkat 

kcpcrcayaan diri siswa, dan dibuktikan 

dari hasil pcrhitungan hipotcsis thitung= 

7,751 >ttabcl= 2,064 yang artinya Ha ditcrima 

dan H0 ditolak. 

Bcrdasarkan hasil analisis data dan 

kcsimpulan dari hasil pcnclitian  maka 

pcncliti mcmbcrikan bcbcrapa saran: 

1. Bagi korban bullying, hcndaknya jika 

mcndapatkan tindakan pcrilaku 

bullying lcbih bcrani untuk mclapor 

kcpada pihak sckolah scpcrti wali kclas 

atau guru BK, agar si pclaku 

mcndapatkan cfck jcra dan tidak 

mcngulangi pcrilakunya. 

2. Bagi pclaku bullying, hcndaknya tidak 

lagi mclakukan pcrilaku bullying karcna 

dapat mcrugikan diri scndiri dan orang 

lain. 

3. Bagi guru bimbingan konscling 

diharapkan dapat mcningkatkan 

layanan konscling untuk mcnccgah 

pcrilaku bullying dan dapat 

mcningkatkan kcpcrcayaan diri. 

4. Bagi sckolah, hcndaknya dapat 

mcmbuat jam pclajaran BK minimal 

satu pcrtcmuan di sctiap minggunya 

pada masing-masing kclas, agar dapat 

mcngatasi pcrmasalahan siswa. 

5. Bagi pcncliti sclanjutnya, hcndaknya 

mcngadakan pcnclitian lanjutan yang 

lcbih mcndalam tcrhadap pcnclitian ini, 

mcngcnai pcnanganan bullying yang 

tcpat agar pclaku bullying saat ini dapat 

mcnghcntikan pcrilaku bullying dan 

dapat mcningkatkan kcpcrcayaan diri. 
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